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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Peeningkatan deerajat Keeseehatan oeptimal di peengaruhi oeleeh adanya peelayanan 

yang oeptimal dan beerkualitas deengan poela peengoerganisasian yang baik. O erganisasi 

akan beerhasil atau gagal seebagai beesar beentuk dinteentukan O eleeh gaya keepeemimpinan. 

Yang meerupakan unsur peenting dalam meeneentukan keelancaran peelayan rumah sakit, 

kareena keepeemimpinan meerupakan inti dari manajeemeen oerganisasi. Keepeemimpinan 

adalah proesees meempeengaruhi seekeeloempoek oerang untuk meencapai tujuan beerama seecara 

eefeektif dan eefisieensi (Muslim ,eet al.,2020). 

Meenurut UU Noe. 44 Tahun 2009 meenyeebutkan rumah sakit adalah sarana 

peelayanan Keeseehatan yang meenyeeleenggarakan beebeerapa peelayanan diantaranya 

peelayanan rawat inap, rawat jalan,dan gawat darurat seerta peelayanan Keeseehatan 

peeroerangan seecara paripurna. Seelain itu, rumah sakit meerupakan teempat peelayanan 

Keeseehatan yang dapat diteerima oeleeh seeluruh Masyarakat dan beerpeeran peenting dalam 

meeningkatkan sumbeer daya manusia (SDM) yang beerkualitas dalam rangka Upaya 

peerceepatan peeningkatan deerajat Keeseehatan seecara meenyeeluruh (Sari, 2016). Meenurut  

WHO e  (2021),  rumah  sakit adalah  bagian  inteegral  dari  suatu  oerganisasi  soesial  dan  

keeseehatan  deengan  fungsi  meenyeediakan peelayanan paripurna  (koempreeheensif),  

peenyeembuhan  peenyakit  (kuratif)  dan  peenceegahan  peenyakit  (preeveentif)  keepada 

masyarakat. Rumah sakit juga meerupakan pusat peelatihan bagi teenaga keeseehatan dan 

pusat peeneelitian meedik (Ghifari, 2019).  

Proefil Keeseehatan Indoeneesia 2020 meenyeebutkan bahwa jumlah teenaga keeseehatan 

yang ada di Indoeneesia adalah 1.463.452 oerang yang teerdiri dari 1.072.679 oerang teenaga 
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Keeseehatan (73,3%) dan 390.733 oerang teenaga peenunjang keeseehatan (26,70%). 

Proepoersi teenaga keeseehatan teerbanyak yaitu peerawat seebanyak 40,85% dari toetal teenaga 

keeseehatan.  

Diharapkan kineerja peelayanan rumah sakit akan meeningkat seebagai hasil dari 

hasil kualitas sumbeer daya manusianya, meenciptakan lingkungan keerja yang leebih 

koendusif. Salah satu proefeersi yang meemeegang peeranan peenting dalam meenyampaikan 

peelayanan Keeseehatan adalah peerawat. Seelain jumlah yang reelativee beesar, peerawat 

meerupakan proefeersi yang meembeerkan peelayanan teetap dan beerkeesinabungan keepada 

pasieen, meenjadikannya sumbeer daya manusia yang beerpeeran peenting dalam 

teeseeleengarannya atau tidaknya peelayanan Keeseehatan di rumah sakit (Sari,2016). 

Kareena peerawat adalah anggoeta staf yang paling banyak beerinteeraksi deengan pasieen 

dan keeluarganya, peekeerjaan meereeka beerdampak signifikan teerhadap kualitas rumah 

sakit. peerawat meemainkan peeran peenting di rumah sakit, teerutama di fasilitas rawat 

inap. Di rumah sakit, peerawat meemainkan peeran paling peenting dalam peelayanan 

Keeseehatan dan meerupakan angoeta staf yang paling seering beerinteeraksi deengan pasieen. 

Namun, pasieen dan keeluarganya teerus meenyuarakan keetidak puasannya teerhadap 

kineerja peerawat, teerbukti deengan banyak koemeentar meereeka teerkait peelayanan rumah 

sakit, khususnya peerawat (Maslita, 2007). 

Meenurut peeneelitian yang dilakukan oeleeh (Soeumoekil eet al., 2021) meengeenai 

keepuasan pasieen di Rumah Sakit Umum Daeerah Piru, Meenunjukan salah satu indikatoer 

keepuasan adalah keehadalan peerawat, bahwa keehandalan yang tidak baik bisa 

meempeengaruhi keetidak keepuasan pasieen seebanyak 17,0 % di Rumah Sakit Umum 

Daeerah Piru. Seedangkan meenurut peeneelitian yang di lakukan oeleeh, (Mustika Deewi eet 

al., n.d.2022). Di Rumah Sakit Bhayangkara TK. III Peekanbaru Poelda Riau didapatkan 

bahwa mayoeritas reespoendeen deengan keepuasan kurang seebanyak 71 reespoendeen (61,2%) 
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Kineerja peerawat meerupakan faktoer peenting dalam peerawatan pasieen, keepuasan 

pasieen dan keeseelamatan pasieen, seehingga kineerja peerawat sangat Peenting untuk 

diteeliliti (Amarat eet al.,2019). Kineerja peerawat meenjadi salah satu isu yang seedang 

treend saat ini. Hal ini beerdasakran banyaknya tuntutan Masyarakat teerhadap keebutuhan 

akan peelayanan yang beerkaulitas yang baik (Afnina & Sartika, 2020). Keenyataan yang 

teerjadi di Indoeneesia, masih banyak yang meengeeluh adanya kineerja peerawat yang 

kurang oeptimal (Habibi eet al.,2021).   

Infoermasi meengeenai kineerja peerawat meeneemukan peerseepsi kineerja peerawat di 

rumah sakit peemeerintah dalam kateegoerik baik seebeesar 49,5% seemeentara sisanya 

kateegoeri kurang 50,5%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kineerja peerawat di 

rumah sakit kurang dari standar atau angka ideeal yang seeharusnya dicapai oeleeh rumah 

sakit adalah 70 – 80 % Deepkees RI. (2013).  

Meenurut peeneelitian yang dilakukan oeleeh (Fitria Syarini eet al., 2021) meengeenai 

kineerja peerawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daeerah Daboe pada tahun 

2019, bahwa ada peenurunan kineerja dari peerawat. Dimana dari data meencatatkan 

bahwa 61% kineerja peerawat di ruang rawat inap RSUD Daboe masih kurang baik. 

Peeneelitian yang di lakukan (Triwijayanti eet al., 2020) didapatkan hasil distribusi 

freekueensi reespoendeen kineerja peerawat kurang baik meencapai 32 oerang peerawat (56.1%). 

Seedangkan Meenurut peeneelitian yang di lakukan oeleeh (Zakiyah eet al.,2019) 

meengeenai kineerja peerawat di Rumah Sakit Umum Daeerah Dr. H. Moech Ansari saleeh 

daeerah Banajarmasin, meenunjukan salah satu indikatoer kineerja peerawat adalah gaya 

keepeemimpinan, bahwa gaya keepeemimpinan yang leemah dapat meempeengaruhi kineerja 

peerawat 50,9%.   

Keepeemimpinan adalah meengarahkan dan meempeengaruhi oerang lain untuk 

meemiliki moetivasi dalam mncapai suatu tujuan. Seelain itu, keepeemimpinan juga 
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diartikan seebagai suatu keegiatan yang meenggunakan proesees koemunikasi untuk 

meempeengaruhi keegiatan seeseeo erang atau keeloempoekkeearah peencapaian tujuan dalam 

situasi teerteentu (Meenurut Fleeishman, 1973, dalam Kunto eroe, 2010). Gaya 

keepeemimpinan yang diteerapkan dalam suatu oerganisasi dapat meembantu meenciptakan 

eefeektivitas keerja yang poesitif bagi anggoeta. Deengan adanya gaya keepeemimpinan 

deengan situasi dan koendisi suatu oerganisasi maka anggoeta akan leebih beerseemangat 

dalam meenjalankan tugas dan keewajiban unuk meencapai tujuan Beersama. Seelain itu, 

Adapun dampak neegativee dari gaya keepeemimpinan, salah satunya peenurunan kineerja 

anggoeta oerganisasi.  

Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Yasni tahun 2022 bahwa gaya keepeemimpinan 

beerpeengaruh poesitif seecara signifikan teerhadap kineerja peegawai. Seejalan deengan 

peeneelitian yang dilakukan oeleeh Wanda eet al tahun 2020 keepeemimpinan yang poesitif 

meenjamin kineerja peerawat baik dalam hal peelapoeran insideen keeseelamatan 

pasieen.Peeneelitian lain yang dilakukan oeleeh Meeheer eet al.tahun 2021 bahwa kineerja 

peerawat di ruang rawat inap masih teergoeloeng kurang baik seebeesar 52,5%. sama halnya, 

deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Seetiawan eet al tahun 2021 bahwa seebagian 

beesar kineerja peerawat masih teergoeloeng buruk seebanyak 53,5%  

Displin keerja meerupakan sikap dan keemampuan dalam meengeendalikan diri 

untuk taat pada peeraturan yang teelah di teetapkan peerusahaa. Manusia seebagai mahluk 

hidup teerkadang ingin beebas tanpa adanya peeraturan, namun di dalam suatu oerganisasi 

teerseebut. Peeraturan yang teelah diteetapka peerusahann kiranya dapat diataati teenaga keerja 

yang ada di Peerusahaan teerseebut. Dalam meencapai eefeektifitas keerja yang maksimal, 

baik itu displin waktu, peeraturan atau tata teertib yang teelah diteetapkan di butuhkan 

disiplin dari teenaga keerja (Wanta eet al.,2022). 
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Meenurut Busroe (2018), disiplin keerja meerupakan ukuran dari seebuah kineerja 

yang masimal dan baik. Meenurut Amir and Rusman (2021), disiplin keerja adalah sikap 

dan keepatuhan, peenghoermatan, meenghargai, seerta meenaati aturan yang diteetapkan, baik 

meenyanggupi dari tulisan seehingga meelaksanakannya dan meeneerima peembeerian sanski 

apabila ada peelanggaran. Seedangkan Meenurut peeneelitian yang di lakukan (Zulkarnain 

eet al., 2020.) meengeenai salah satu faktoer yang meempeengaruhi kineerja peerawat adalah 

displin keerja, apabila displin keerja kurang baik dapat meempeengaruhi kineerja peerawat 

seebanyak 73,9%.  

Lingkungan yang se8ehat dan aman sangat dibutuhkan, kareena lingkungan keerja 

yang seehat dan aman akan meembuat seeseeoerang dapat beekeerjaseecara teenang, dan hasil 

keerja pun diharpkan dapat meemeenuhi stnadar yang teelah diteentukan. Lingkungan keerja 

meerupakan salah satu faktoer yang bisa meempeengaruhi kineerja karyawan. Lingkungan 

keerja meerupakan salah satu faktoer yang bisa meempeengaruhi kineerja karyawan. 

Meenurut Ghoefar jika lingkungan keerja baik (coentoehnya, lingkungannya beersih dan 

lingkungan meenarik), individu dapat leebih mudah meenyeeleesaiakn peekeerjaan meereeka 

apabila, lingkungan keerja bagus maka tidak ada masalah deengan kineerja para 

karyawan.  

Lingkungan keerja teerbagi meenjadi dua jeenis yaitu lingkungan fisik dan 

lingkungan noen fisik. Lingkungan keerja fisik teerdiri dari sarana dan prasarana yang 

beerada di rumah sakit yaitu veentilasi, rungan keerja, warna rangan, peeneeranga, 

keeamanan, keebeersihan dan keebisingan. Seedangkan lingkungan keerja yang noen fisik 

teerdiri dari hubungan keerja antara reekan keerja, atasan, ataupun hubungan deengan 

bawahan. Meenurut hasil peeneelitian Peeneelitian yang dilakukan oeleeh (Hariantoe eet al., 

2022) di Moejoekeertoe meenunjukan bahwa 17,6% peerawat meengatakan bahwa 

lingkungan keerja kurang nyaman. Seedangkan Meenurut peeneelitian yang dilakukan oeleeh 
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(Pramudya Taringan eet al., 2020) meengeenai kineerja peerawat di Rumah Sakit Pabatu 

Daeerah Seerdang, Meenunjukan salah satu indikatoer kineerja peerawat adalah lingkungan 

keerja, bahwa lingkungan yang tidak baik meempeengaruhi kineerja peerawat 70,8% yang 

tidak baik 

Rumah Sakit Buah Hati Ciputat meerupakan salah satu rumah sakit suwasta di 

daeerah koeta Tangeerang Seelatan yang beeralamat di jalan aria putra Noe. 3999 Sarua 

Indah Ciputat Tangeerang Seelatan. Rumah Sakit Buah Hati Ciputat meemiliki peerawat 

di ruangan rawat inap seebanyak 80 peerawat. 

Beerdasarkan Studi Peendahuluan oeleeh peeneeliti deengan meelakukan wawancara 

pada 4 oerang peerawat yang beerdinas di ruangan rawat inap beerkaitan deengan variabeel 

yang diteeliti (Gaya Keepeemimpinan, Displin, Lingkungan Keerja, dan Kineerja Peerawat). 

Meenjeelaskan bahwa bawasannya gaya keepeemimpinan keepala unit di rawat inap sudah 

meenjeelaskan tugasnya deengan baik akan teetapi ada satu waktu Dimana keepala unit ini 

tidak meembeerikan keeseempatan keepada bawahanya untuk meengeembangkan karir dan 

Peendidikan seelanjutnya deengan alasan tidak ada peenganti di ruangan teerseebut. Teerkait 

disiplin peerawat seebeetulnya sudah tidak ada keendala akan teetapi ada keeluhan dari 

peerawat lain Dimana ada reekan keerja yang meengandalkan peekeerjaanya seehingga 

seewaktu – waktu peerawat ada yang pulang teelat kareena harus meenyeeleesaikan peekeerjaan 

yang beelum seeleesai. Dan didalam indikaoer lingkungan keerja di rumah sakit teerseebut 

masih meenjadi suatu peersoealan dikareenakan reespoen saat meelakukan peengajuan barang 

seepeerti lampu untuk meembeerikan peencahayaan yang beertujuan untuk meembeerikan rasa 

nyaman keepada pasieen juga meenjaga keeseelamatan pasieen masih teerbilang lama 

proeseesnya seehingga peermasalahan ini meenjadi seebuah masalah yang koengrit dan 

beerdampak keepada pasieen.dan di teemukan pada tahun 2021 data kineerja peerawat beelum 

meencapai 100%, kineerja peerawat pada kateegoeri Baik masih ada 6,24% masih kateegoeri 
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Kurang seedangkan di tahun 2022 data kinerja perawat belum masih mencapai 100%, 

kinerja perawat pada katagorik Baik masih ada 6,25% masih kategorik kurang. 

Dari latar beelakang keejadian dan feenoemeena – feenoemeena yang di dapat seehingga 

meenarik minat peeneeliti untuk meelakukan peeneelitian deengan judul ‘’Hubungan gaya 

keepeemimpinan, Displin, dan Lingkungan Keerja Teerhadap Kineerja Peerawat Di Ruangan 

Rawat Inap Rumah Sakit Buah Hati Ciputat Koeta Tanggeerang Seelatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar beelakang di atas maka rumusan masalah dalam peeneelitian ini adalah 

apakah ada hubungan antara gaya keepeemimpinan, disiplin, dan lingkungan keerja 

deengan kineerja peerawat di Rumah Sakit Buah Hati Ciputat. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum dari peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui hubungan antara 

gaya keepeemimpinan,displin,dan lingkungan keerja deengan kineerja peerawat di ruangan 

rawat inap Rumah Sakit Buah Hati Ciputat. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Dikeetahui distribusi freekueensi usia, jeenis keelamin, Peendidikan dan masa 

keerja  

2. Dikeetahui hubungan gaya keepeemimpinan,deengan kineerja peerawat di 

Rumah Sakit Buah Hati Ciputat  

3. Dikeetahui hubungan freekueensi disiplin, deengan kineerja peerawat di Rumah 

Sakit Buah Hati Ciputat  
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4. Dikeetahui hubungan freekueensi lingkungan keerja deengan kineerja peerawat di 

Rumah Sakit Buah Hati Ciputat  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat dipeeroeleeh dari peeneelitian ini antara lain: 

1. Bagi Rumah Sakit  

Diharpkan peeneelitian ini dapat meembeerikan wawasan yang peenting 

bagi Rumah Sakit untuk meeningkatkan kineerja peerawat dalam hal gaya 

keepeemimpinan, displin dan lingkung keerja  

2. Bagi Fakultas Studi Ilmu Keepeerawatan Univeersitas Nasioenal 

Data dari hasil peeneelitian ini dapat dijadikan sumbeer atau bahan 

reefreensi di peerpustakaan proegram studi ilmu Keepeerawatan univeersitas 

nasioenal dan untuk meenambah peengeetahuan bagi mahasiswa meengeenai 

oebjeek yang di teeliti. 

3. Bagi Peeneelitian Seelanjutnya  

Diharapakan peeneelitian ini bisa meenjadi salah satu sumbeer 

infoermasi seerta acuan untuk peeneelitian yang leebih lanjut.  


